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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan PT. Inhutani I 
pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022, ditinjau dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 
rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif 
dan sumber data yang digunakan yaitu data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan rasio keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio 
keuangan PT.Inhutani I selama periode yang diteliti menunjukkan kinerja keuangan yang 
kurang baik. Rasio likuiditas menunjukkan bahwa perusahaan belum maksimal dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio solvabilitas menunjukkan bahwa perusahaan 
memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio aktivitas 
menunjukkan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan dan mengelolah asetnya  untuk 
meningkatkan penjualan. Rasio profitabilitas menunjukkan bahwa perusahaan belum 
maksimal dalam menghasilkan laba yang memuaskan dan belum efisien dalam penggunaan 
modal dan pengembalian laba bersih atas modal yang di investasikan. 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan. 

 
Abstract 

This research aims to determine the financial performance of the company PT. Inhutani I from 
2018 to 2022, in terms of liquidity ratios, solvency ratios, activity ratios and profitability ratios. 
The type of research used is descriptive research with a quantitative approach. The type of data 
used is quantitative data and the data source used is secondary data.The data analysis technique 
used in this research uses financial ratios. The results of the research show that PT. Inhutani I's 
financial ratios during the period studied showed poor financial performance.The liquidity ratio 
shows that the company has not maximally fulfilled its short-term obligations. The solvency ratio 
shows that the company has the ability to meet its long-term obligations. The activity ratio shows 
that the company is able to utilize and manage its assets to increase sales. The profitability ratio 
shows that the company has not been optimal in generating satisfactory profits and has not been 
efficient in using capital and returning net profit on invested capital. 
Keywords: Financial Performance, Financial Ratio 

 
PENDAHULUAN 

Sebagai perusahaan publik yang bergerak dibidang pengelolaan hutan alam, hutan tanaman, 
pengelolahan industri hasil hutan kayu dan non kayu, dengan melakukan proses penyadapan getah pohon 
pinus yang menjadi kegiatan utama dari perusahaan, di mana getah pohon pinus yang di hasilkan akan di 
olah menjadi gondorukem dan terpenting. PT.Inhutani I merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
yang bergerak pada bidang pengelolaan hutan alam tentunya memiliki kewajiban untuk melaporkan 
kinerja keuangannya kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya.  

Laporan keuangan yang akurat dan trasparan menjadi penting untuk mengevaluasi kesehatan 
keuangan perusahaan, memahami kinerja operasionalnya, dan untuk mendapatkan wawasan bagaimana 
perusahaan PT.Inhutani I beroperasi dalam pengelolaan hutan alam, hutan tanaman, pengelolaan industry 
hasil hutan kayu dan non kayu. Salah satu aspek penting yang menjadi fokus penelitian ini yaitu fluktuasi 
pendapatan perusahaan.  

Fluktuasi pendapatan merujuk pada perubahan yang tidak stabil dalam pendapatan perusahaan 
terjadi dari waktu kewaktu.Fluktuasi pendapatan PT.Inhutani I di pengaruhi oleh dinamika industi 
perusahaan, perkembangan teknologi, target produksi yang tidak tercapai, perubahan krus mata uang yang 
tidak menentu dan persaingan pasar. Analisis kinerja keuangan  PT.Inhutani I selama periode 2018-2022 
akan membantu dalam mengidentifikasi pola fluktuasi pendapatan, menggali penyebabnya, dan 
merumuskan strategi untuk mengatasi tantangan  dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kinerja keuangan pada PT.Inhutani I tahun 2018-
2022 dengan menggunakan rasio keuangan yaitu, rasio likuiditas, rasio solvabilitas , rasio aktivitas dan 
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rasio profitabilitas. Dari analisis rasio keuangan yang digunakan diharapkan dapat memberikan gambaran 
kinerja keuangan perusahaan pada pemegang saham dan pemangku kepentingan lainya.  

Menurut Silalahi & Ardini (2017) kinerja keuangan adalah prestasi yang telah dicapai perusahaan 
dalam suatu periode terntentu dalam laporan keuangan perusahaan sehingga dapat dievaluasi dan dapat 
ditingkatkan untuk tahun berikutnya. Suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana  suatu 
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik 
dan benar. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2018:20) Analisis penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengemukakan secara sistematis kinerja keuangan menggunakan rasio keuangan yang terdiri dari empat 
jenis rasio yaitu, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas , dan  rasio profitabilitas pada PT Inhutani 
I Kecamatan Mengkendek, yang berada di Ge’tengan.  

Populasi menurut Sugiyono (2017:215) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh laporan keuangan pada 
PT Inhutani I Kecamatan Mengkendek. 

Menurut Sugiyono, (2017:81) sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam 
penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Sampel dari penelitian ini yaitu, laporan keuangan untuk tahun 2018, sampai dengan tahun 2022. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 
dari penelitian adalah mendapatkan data (sugiyono:308). Prosedur pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu; wawancara,dokumentasi dan laporan keuangan perusahaan. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu rasio keuangan. Rumus yang digunakan untuk menghitung 
rasio keuangan yaitu sebagai berikut, Kasmir (2015) dalam Mohklas dkk (2022): 

1. Rasio Likuiditas 
a. Rasio Lancar (current rutio) 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑢𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
100% 

Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Standar umum rata-rata industri 
minimal 200% (2:1) atau 2 kali, artinya dengan hasil rasio seperti itu, perusahaan sudah merasa 
berada dititik aman dalam jangka pendek 

b. Rasio cepat (quick rutio) 

𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑢𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
100% 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. Standar industri rasio ini yaitu 150% atau 1,5 kali. Yang artinya angka 1 dari quick 
ratio adalah angka yang cepat secara normal, sedangkan hasil yang kurang dari 1 (satu)  berarti 
perusahaan  belum bisa membayar utang dalam jangka waktu yang pendek atau dalam satu tahun. 

2. Rasio Solvabilitas  
a. Debt to Assets Ratio (DAR)  

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑋 100% 

Rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. 
Apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin  banyak, maka semakin sulit bagi 
perusahaan untuk memperoleh pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi 
utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil 
perusahaan dibiayai dengan utang. Standar pengukuran rata-rata industri adalah 35% 

b. Debt to equity ratio (DER)  

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑋 100% 

Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Standar umum rata-rata 
industri sebesar 90%, bila diatas rata-rata maka perusahaan dianggap kuran baik, begitupun 
sebaliknya jika di bawah rata-rata maka keadaan perusahaan dikatakan baik. 

3. Rasio Aktivitas  
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a. Total Assets Turn Over (TATO)  

𝑇𝐴𝑇𝑂 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
 kali 

Mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.. Standar umum rata-rata industri untuk rasio ini 
adalah 2 kali, jika dibawah standar berarti perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva yang 
dimiliki dan perusahaan diharapkan meningkatkan lagi penjualannya atau mengurangi sebagian 
aktiva yang kurang produktif   

b. Fixed Assets Turn Over (FATO)  

𝐹𝐴𝑇𝑂 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 
 𝑘𝑎𝑙𝑖 

Rasio ini digunakan untuk mengukur  seberapa baik tingkat efisiensi yang dimiliki suatu 
perusahaan  untuk menghasilkan penjualan bersih dari investasi asset tetapnya. Rasio yang tinggi 
menunjukkan bawah kemampuan perusahaan terbilang efektif dalam menggunakan investasi pada 
asset tetap untuk mendapatkan penjualan bersih. Standar rata-rata industi rasio ini yaitu 5 kali. 

4. Rasio Profitabilitas   
a. Return on asset (ROA) 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
 𝑥 100% 

Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 
berdasarkan tingkat aset yang dimiliki. Jadi semakin tinggi rasio ini maka semakin baik, karena tingkat 
pengembalian (retrun) semakin besar, demikian pula sebaliknya.  Standar umum rata-rata industri 
yaitu 30% 

b. Return on equity (ROE) 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 𝑥 100% 

Merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Semakin tinggi 
rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 
Standar umum rata- rata industri untuk ROE adalah 40% 

c. Net profit Margin (NPM)  

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
 𝑥 100% 

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah 
bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan 
atas penjualan. Standar umum ratarata industri untuk net profit margin adalah 20%, jika berada di atas 
rata-rata industri makan margin laba suatu perusahaan baik, begitu pun sebaliknya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Berdasarkan dari data laporan keuangan Perusahaan PT. Inhutani I untuk mengetahui kinerja 
keuangan Perusahaan maka dapat dilakukan analisis  sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas  
Rasio likuiditas  merupakan rasio yang di gunakan untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 
 

a. Rasio Lancar (current ratio) 
Tabel 4.1 

Current Ratio PT. Inhutani I 
Tahun 2018-2022 

Akun 2018 201
9 

202
0 

202
1 

202
2 

Aset lancar 3.801.
500.8
74,32 

1.94
3.96
7.89,
33 

218.
816.
728,
00 

1.88
1.34
3.74
0,03 

5.69
4.66
8.97
5,96 

Hutang lancar 1.567.
582.5
01,30 

361.
720.
121,
00 

357.
390.
976,
00 

2.02
6.05
0,00 

444.
782.
772,
09 
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            𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
100% 

Tahun 2018   

=
3.801.500.874,32

1.567.582.501,30
 100% = 242% 

Tahun 2019  

 = 
1.943.967.889,33

316.720.121,00
 100% = 537% 

Tahun 2020  

 = 
218.816.728,00

357.390.976,00
   100% = 61% 

Tahun2021    

= 
1.881.343.740,03

2.026.050,00
 100% = 928% 

Tahun 2022   

= 
5.694.668.975,96

444.782.772,09
 100% = 128% 

b. Rasio cepat (quick ratio) 
Tabel 1. Quick Ratio PT. I nhutani I 

Tahun 2018-2022 

Akun 2018 2019 2020 2021 2022 

Persedia
n 

2.863.679.716,0
6 

1.249.337.299,5
3 

126.879.898,1
0 

1.224.530.444,9
4 

3.696.612.551,7
6  

Aset 
lancar 

3.801.500.874,3
2 

1.943.967.89,33 218.816.728,0
0 

1.881.343.740,0
3 

5.694.668.975,9
6 

Hutang 
lancer 

1.567.582.501,3
0 

361.720.121,00 357.390.976,0
0 

2.026.050,00 444.782.772,09 

 

𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑢𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
100% 

Tahun 2018  

 =
3.801.500.874,06−2.863.679.716,06

1.567.582.501,30
 100% 

 = 
937.821.158,26

1.567.582.501,30
 100% = 60% 

Tahun 2019 

=
1.943.967.889,33−1.249.337.299,53

361.720.121,00
 100%   = 

694.630.589,8

361.720.121.00
 100% =190% 

Tahun 2020   

= 
218.816.728,00−126.879.898,10

357.390.976,00
 100% 

= 
91.936.829,9

357.390.976,00
 100% =30% 

Tahun 2021   

= 
1.881.343.740,03−1.224.530.444,94

2.026.050,00
 100% 

= 
656.813.295,09

2.026.050,00
 100% = 300% 

Tahun 2022   

= 
5.694.668.975,96−3.695.612.551,76

444.782.772,09
 100% 

= 
1.999.056.424,2

444.782.772,09
 100% = 400% 

2. Rasio  Solvabilitas 
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 
a. Rasio Hutang Terhadap Aset (Debt to Assets Ratio) 

Tabel 2. Debt to Asset Ratio PT.   Inhutani I 
Tahun 2018-2022 

Akun 2018 2019 2020 2021 2022 

Total 
asset 

4.732.163.922,4
1 

2.505.399.219,9
9 

1.529.030.679,4
4 

3.470.142.169,4
4 

6.480.009.975,7
8 
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Total 
hutan
g 

4.732.163.922,4
1 

2.505.399.219,9
9 

1.529.030.679,4
4 

3.552.773.669,4
4 

6.480.009.975,7
8 

 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑋 100% 

Tahun 2018  

=  
4.732.163.922,41

4.732.163.922,41
 100% = 1% 

Tahun 2019  

=  
2.505.399.219,99

2.505.399.219,99
 100% = 1% 

Tahun 2020  

=  
1.529.030.679,44

1.529.030.679,44
 100% = 1% 

Tahun 2021  

=  
3.552.773.669,44

3.470.142.169,44
 100% = 1% 

Tahun 2022  

=  
6.480.009.975,78

6.480.009.975,78
 100% = 1% 

b. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 
Tabel 3 Debt to Equity Ratio PT.          Inhutani I 

Tahun 2018-2022 

Akun 2018 2019 2020 2021 2022 

Ekuita
s 

675.772.943,32 2.088.583.770,4
2 

1.664.219.816,0
5 

1.004.422.111,8
8 

88.976.645,69 

Total 
hutang 

4.732.163.922,4
1 

2.505.399.219,9
9 

1.529.030.679,4
4 

3.552.773.669,4
4 

6.480.009.975,7
8 

 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑋 100% 

Tahun 2018  

=  
1.567.582.501,30

675.772.943,32
 100% = 23% 

Tahun 2019  

=  
361.720.121,00

2.088.583.770,42
 100% = 17% 

Tahun 2020  

=  
357.390.976,00

1.664.219.816,05
 100% = 21% 

Tahun 2021  

=  
2.026.050,00

1.004.442.111,88
 100% = 20% 

Tahun 2022  

=  
444.782.772,09

88.976.645,69
 100%  = 49% 

3. Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelolah aset 

lancar menjadi pendapatan atau penjualan.  
a. Rasio Perputaran Aktiva Total (Total Asset Turn Over) 

Tabel 4. Total Asset Trun Over PT.Inhutani I 
Tahun 2018-2022 

Akun 2018 2019 2020 2021 2022 

Penjuala
n 

7.879.570.000,
00 

17.338.613.000,
00 

9.422.444.000,
00 

13.433.000.213,
79 

15.763.499.000,
00 

Total 
asset 

4.732.163.922,
41 

2.505.399.219,9
9 

1.529.030.679,
44 

3.470.142.169,4
4 

6.480.009.975,7
8 

 

𝑇𝐴𝑇𝑂 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
𝑘𝑎𝑙𝑖 

Tahun 2018  

= 
7.879.570.000,00

4.732.163.922,41
 100% = 2 kali 
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Tahuan 2019 = 
17.338.613.000,00

2.505.399.219,99
 100% = 7 kali 

Tahun 2020  

= 
9.422.444.000,00

1.529.030.679,44
 100% = 6 kali 

Tahun 2021  

= 
13.433.000.213,79

3.470.142.169,44
 100% = 4 kali 

Tahun 2022  

= 
15.763.499.000,00

6.480.009.975,78
 100% = 2 kali 

   
b. Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over) 

Tabel 6. Fixed Asset Turn Over PT. Inhutani I 
Tahun 2018-2022 

Akun 2018 2019 2020 2021 2022 

Penjualan 7.879.570.
000,00 

17.338.61
3.000,00 

9.422.44
4.000,00 

13.433.000.
213,79 

15.763.49
9.000,00 

Total asset tetap 1.099.010.
676,75 

1.128.201.
949,75 

1.128.20
1.949,75 

1.270.430.9
49,75 

1.650.830.
949,75 

 

𝐹𝐴𝑇𝑂 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 
 𝑘𝑎𝑙𝑖 

Tahun 2018  

= 
7.879.570.000,00

1.099.010.676.75
  100%= 7 kali 

Tahun 2019  

= 
17.338.613.000,00

1.128.201.949,75
 100%= 15 kali 

Tahun 2020  

= 
9.422.444.000,00

1.128.201.949,75
  100% = 8 kali 

Tahun 2021  

= 
13.433.000.213,79

1.270.430.949,75
 100% = 10 kali 

Tahun 2022  

= 
15.763.499.000,00

1.650.830.949.75
 100% = 9 kali 

 
4. Rasio Frofibilitas 

Rasio fropitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba bersih dari penjualan dan penggunaan asset. 
a. Return On Asset (ROA) 

Tabel 7. Return On Asset PT.Inhutani I 
Tahun 2018-2022 

Akun 2018 2019 2020 2021 2022 

Laba 
bersih 

1.436.713.0
00,00 

3.957.284.0
00,00 

2.635.109.00
0,00 

3.103.208.78
6,22 

2.2489.166.
000,00 

Total 
aset 

4.732.163.9
22,41 

2.505.399.2
19,99 

1.529.030.67
9,44 

3.470.142.16
9,44 

6.480.009.9
75,78 

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
 𝑥 100% 

Tahun 2018  

= 
1.436.713.000,00

4.732.163.922,41
 100%= 30% 

Tahun 2019  

= 
3.957.284.000,00

2.505.399.219,99
 100%= 57% 

Tahun 2020  

= 
2.635.109.000,00

1.529.030.679,44
 100%= 72% 

Tahun 2021  

= 
3.103.208.786,22

3.470.142.169,44
 100%= 89% 
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Tahun 2022  

= 
2.249.166.000,00

6.480.009.975,78
 100%= 34% 

b. Return On Equity  (ROE)  
Tabel 8. Return On Equity  PT. Inhutani I 

   Tahun 2018-2022 

Akun 2018 2019 2020 2021 2022 

Laba 
bersih 

1.436.713.000,0
0 

3.957.284.000,0
0 

2.635.109.000,0
0 

3.103.208.786,2
2 

2.2489.166.000,0
0 

Total 
ekuita
s 

675.772.943,32 2.088.583.770,4
2 

1.664.291.816,0
5 

1.044.422.111,8
8 

88.976.645,69 

 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 𝑥 100% 

Tahun 2018  

= 
1.436.713.000,00

675.772.943,32
 100% = 21% 

Tahun 2019  

= 
3.957.284.000,00

2.088.583.770,42
 100% = 19% 

Tahun 2020  

= 
2.635.109.000,00

1.664.219.816,05
 100% = 16% 

Tahun 2021  

= 
3.103.208.786,22

1.004.422.111,88
 100% = 31% 

Tahun 2022  

= 
2.249.166.000,00

88.976.645,69
 100% = 25% 

c. Net Profit Margin (NPM) 
       Tabel 4.9 

Net Profit Margin PT. Inhutani I 
  Tahun 2018-2022 

 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
 𝑥 100% 

Tahun 2018  

= 
1.436.713.000,00

7.879.570.000,00
 100% = 18% 

Tahun 2019  

= 
3.957.284.000,00

17.338.613.000,0
 100% = 22% 

Tahun 2020  

= 
2.635.109.000,00

9.422.444.000,00
 100% = 27% 

Tahun 2021  

= 
3.103.208.786,22

13.433.000.213,79
 100% = 23% 

Tahun 2022  

= 
2.249.160.000,00

15.763.499.000,00
 100% = 14% 

 
Pembahasan  
 Berdasarkan hasil perbandingan antar akun di atas maka hasil analisis kinerja perusahaan 
keuangan PT.Inhutani I dapat di jelaskan sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 
a. Rasio Lancar (current ratio) 

 Berdasarkan hasil perhitungan aset lancar dan hutang lancar pada tahun 2018-2022 dapat 
disimpulkan bahwa current ratio PT.Inhutani I mengalami fluktuatif. Kenaikan terjadi pada tahun 
2018 ke tahun 2019 sebesar 295%, terjadi karena aset lancar mengalami kenaikan secara 
signifikan, dan hutang lancar hanya mengalami sedikit kenaikaan, kenaikan ini terjadi karena 
pada tahun 2018 perusahaan membayar utang PSDH dan utang lain-lain sedangkan pada tahun 
2019 perusahaan tidak memiliki utang PSDH dan utang lain-lain. Penurun terjadi pada tahun 
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2019 ke tahun 2020 sebesar 476%, terjadi karena turunnya nilai aset lancar yang lumayan besar 
dan naiknya hutang lancar, penurunan ini terjadi karena pada aset lancar perusahaan mengalami 
penurunan pada persediaan di tahun 2020. Kembali terjadi kenaikan pada tahun 2020 ke  tahun 
2021 sebesar 867%, terjadi karena aset lancar mengalami kenaikan secara signifikan, dan hutang 
lancar hanya mengalami sedikit kenaikan, hal ini bole terjadi karena ditahun 2021 jumlah 
persediaan naik dan perusahaan hanya memiliki hutang pajak di banding tahun 2020 di mana 
perusahaan membayar hutang usaha dan hutang asuransi pegawai. Kembali   mengalami 
penurunan di tahun 2021 ke tahun 2022 sebesar 800%, walaupun nilai aset lancar naik namun 
karena nilai hutang lancar yang juga ikut naik sehingga membuat hasil perhitungan menjadi 
turun, hal ini disebabkan oleh naiknya hutang lancar perusahaan  karena pada tahun 2022 ini 
perusahaan memiliki hutang usaha, hutang asuransi pegawai, transsistoris dan hutang lain-lain 
yang harus dibayar perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa PT.Inhutani I sudah maksimal dalam   
membayar kewajiban jangka pendeknya. Current ratio PT.Inhutani I dalam kondisi baik, 
walaupun pada tahun 2020 dan tahun 2022 masi dibahwa rata-rata standar industri yaitu 200%, 
namun pada perhitungan ini pada tahun 2018, 2019 dan tahun 2021 menunjukkan nilai 
perhitungan rasio lancar dalam kondisi yang sangat baik sehingga ini bisa menutupi kekurangan 
yang terjadi dalam dua tahun tersebut. 

b. Rasio Cepat (quick ratio)   
 Berdasarkan hasil perhitungan quick ratio PT.Inhutani I menunjukkan bahwa selama 

tahun 2018-2022 juga mengalami fluktuatif. Pada tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami kenaikan 
sebesar 130% terjadi karena hutang lancar perusahaan menurun karena perushaan hanya 
membayar hutang usahan dan hutang pajak pada tahun 2019, nilai persediaan menurun dan  aset 
lancar juga turun walaupuan aset lancar turun namun rasio cepat perusahaan tetap naik karena 
kewajiban perusahaan dalam jumlah sedikit. Pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami 
penurunan sebesar 160% hal ini terjadi karena jumlah aset lancar dan persediaan menurun 
karena pada tahun 2020 perusahaan tidak memiliki piutang dan hutang lancar perusahaan juga 
mengalami sedikit penurunan. Pada tahun 2020 ke tahun 2021 naik sebesar 270% hal ini terjadi 
karena aset lancar yang naik secara signifikan dan persedian Karena ditahun 2021 perusahaan 
memiliki piutang, sedangkan hutang lancar menurun karena perusahaan hanya memiliki hutang 
pajak pada tahun 2021.  

Pada tahun 2021 ke tahun 2022 kembali naik sebesar 100% hal ini terjadi karena aset 
lancar kembali naik secara signifikan dan persediaan, sedangkan hutang lancar juga kembali naik, 
walaupun hutang lancar perusahaan naik namun rasio cepat perusahaan tetap naik Karena 
jumlah persediaan gondorukem, terpentin, getah pinus dan piutang perusahaan naik. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan PT.Inhutani I dalam membayar utang yang segera akan jatuh 
tempo dengan aset yang dimilikinya dalam keadaan baik walaupun pada tahun 2018 dan tahun 
2020 quick ratio perusahaan masih di bahwa standar rata-rata industri yaitu 150%, namun ditiga 
tahun sebelumnya quick ratio perusahaan dalam kondisi baik sehingga dapat menutupi 
kekurangan di tahun 2018 dan 2020. 

 
2. Rasio Solvabilitas 

a. Debt to Assets Ratio (DAR) 
 Dari hasil perhitungan total hutang dengan total asset maka debt to asset ratio pada tahun 

2018-2022 menunjukkan hasil perhitungan yang konstan yaitu sebesar 1%, dari hasil ini 
menunjukan bahwa nilai DAR perusahaan baik karena, semakin randah nilai DAR maka kinerja 
keuangannya akan semakin baik. Pada tahun 2018 ke tahun 2019 total hutang dan total aset 
sama-sama turun, di tahun 2019 ke tahun 2020 total hutang dan total aset kembali turun secara 
seimbang. Pada tahun 2020 ke tahun 2021 total hutang dan total aset mengalami kenaikan, hal 
ini terjadi karena aset lancar dan aset tidak lancar mengalami kenaikan begitupun hutang lancar 
dan ekuitas perusahaan naik, dan pada tahunm 2021 ke tahun 2022 total hutang dan total aset 
kembali naik secara seimbang, sehingga membuat hasil perhitungan konstan yaitu sebesar 1%, 
hal ini membuat perusahaan dalam keadaan baik karena berada di bawah standar rata-rata 
industri yaitu 35%. 

b. Debt to Equity Ratio (DER) 
 Berdasarkan hasil perhitungan total hutang dengan total ekuitas maka debt to equity ratio 

tahun 2018-2022 mengalami fluktutif. Pada tahun 2018 ke tahun 2019  mengalami penurunan 
sebesar 6% hal ini terjadi karena total hutang menurun dan total ekuitas naik, total hutang turun 
karena perusahaan hanya membayar utang usaha dengan utang pajak dan ekuitas naik karena 
laba rugi tahun berjalan naik dalam jumlah yang besar. Pada tahun 2019 ke tahun 2020 
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mengalami kenikan sebesar 4% hal ini terjadi karena total hutang turun sedikit sedangkat total 
ekuitas mengalami penurunan yang cukup besar, pada laba rugi tahun berjalan. Pada tahun 2020 
ke tahun 2021 kembali turun sebesar 1% hal ini terjadi karena total hutang turun sangat cukup 
banyak, keran ditahun 2021 perusahaan hanya memiliki hutang pajak dan total ekuitas hanya 
turun sedikit. Ditahun 2021-2022 naik sebesar 29% hal ini terjadi karena total hutang naik cukup 
besar dan total ekuitas menurun hal ini dapat diliat dari laba rugi tahun berjalan yang menurun. 
Dari hasil perhitungan menunjukan bahwa keadaan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka 
panjangnya dalam keadaan baik karena berada di bawah rata-rata standar industri yaitu 90%. 

 
3. Rasio Aktivitas 

a. Total Asset Turn Over (TATO) 
 Dari hasil perhitungan penjualan dengan total aset menunjukkan total asset turn over pada 
tahun 2018-2022 mengalami fluktuatif. Pada tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami kenaikan 
sebesar 5 kali, terjadi kenaikan karena turunnya total aset perusahaan dan penjualan naik karena 
jumlah gondorukem dan terpentin dalam jumlah yang banyak, hal ini terjadi karena penjualan 
naik secara signifikan dan total aset menurun. Pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami 
penurunan 1 kali, hal ini terjadi karena penjualan menurun dengan total aset, dimana penjualan 
di pengaruhi oleh menurunnya jumlah persediaan . Ditahun 2020 ke tahun 2021 kembali turun 2 
kali di mana ini terjadi karena penjualan naik sedikit dan total aset naik cukup besar, terjadi 
penuruunan karena di pengaruhi oleh tinggihnya beban pokok penjualan dan pada tahun 2021 
ke tahun 2022 kembali turun karena penjualan naik hanya sedikit sedangkan total aset naik 
secara signifikan, total asetnya naik karena jumlah persediaannya naik namun tetap mengalami 
penurunan sebanyak 2 kali karena di pengaruhi oleh tingginya beban pokok penjualan. Dari hasil 
ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu memaksimalkan aset yang dimiliki untuk 
meningkatkan penjualannya, sehingga perusahaan dalam keadaan baik karena berada di atas 
standar rata-rata industri yaitu 2kali. 

b. Fixed Assets Trurn Over (FATO) 
 Berdasarkan perhitungan penjualan dengan total asset tetap maka fixed asset turn over pada 
tahun 2018-2022 mengalami fluktuatif. Pada tahun 2018 ke tahun 2019 sebesar 8 kali, hal ini 
terjadi karena penjualan naik secara signifikan  dan total aset hanya naik sedikit, walaupun aset 
tetap perusahaan naiknya sedikit namun perusahaan dapat memaksimalkan asetnya dengan baik 
untuk meningkatkan penjualan. Pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 
7kali, hal ini terjadi karena penjualan turun sangat banyak dan total aset tetap, penurunan 
penjualan terjadi karena perusahaan kurang maksimal menggunakan asetnya untuk 
meningkatkan penjualan. Pada tahun 2020 ke tahun 2021 kembali naik sebesar 2kali, hal ini 
terjadi karena penjualan naik cukup besar dan total aset tetap hanya mengalami sedikit kenaikan, 
penjualan naik cukup besar karena perusahaan dapat memanfaatkan asetnya dengan baik untuk 
meningkatkan penjualan. Pada tahun 2021 ke tahun 2022 kembali mengalami penurunan sebesar 
1kali, hal ini terjadi karena penjualan naik sedikit dan total aset tetap juga naik cukup besar, 
penurunan kembali terjadi karena perusahaan kurang maksimal memanfaatkan asetnya untuk 
lebih meningkatkan penjualan sehingga jumlah beban penjualan juga naik. Dari hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan efektif dalam menghasilkan penjualan bersih dari investasi aset 
tetapnya, karena berada di atas rata-rata standar industri yaitu 5kali. 
 

4. Rasio Profitabilitas 
a. Return on Asset (ROA) 

 Berdasarkan perhitungan laba bersih dengan total asset maka return on asset pada tahun 
2018-2022 mengalami fluktuatif. Pada 2018 ke  tahun 2019 naik sebesar 27%, hal ini terjadi 
karena naiknya labah bersih yang cukup banyak dan turunnya total aset, walaupun total aset 
menurun namun perusahaan tetap dapat memaksimalkan asetnya untuk menhasilkan laba yang 
baik. Pada tahun 2019 ke tahun 2020  kembali naik sebesar 15% hal ini terjadi karena laba bersih 
menurun namun total aset juga ikut menurun dalam jumlah yang besar, walaupun aset 
perusahaan menurun karena berkurangnya persediaan namun perusahaan dapat 
memaksimalkan aset yang ada untuk menghasilkan laba bersih. Pada tahun 2020 ke tahun 2021 
kembaki naik sebasar 17%, hal ini terjadi karena labah bersi naik dan total aset menurun, dan 
pada tahun 2021 ke tahuan 2022 mengalami penurunan sebesar 55% hal ini terjadi karena labah 
bersih menurun dan total aset naik, walaupun total aset perusahaan naik namun perhitungan 
ROA tetap turun karena perusahaan tidak maksimal dalam mengelola asetnya untuk 
menghasilkan laba yang baik sehingga membuat beban penjualan naik . Hal ini menunjukkan 
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PT.Inhutani I sudah maksimal dalam menghasilkan laba. ROA PT.Inhutani I dalam kondisi baik 
karena beradah di atas standar rata-rata industri yaitu 30%. 

b. Return on Equity (ROE) 
 Berdasarkan hasil perhitungan laba bersih dengan total ekuitas maka return on equity pada 
tahun 2018-2022 mengalami fluktuatif. Pada tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami penurunan 
sebesar 2% hal ini terjadi karena laba bersih naik dan juga total  ekuitas, walaupuan laba bersih 
naik perhitungan ROE tetap turun karena Ekuitas perusahaan juga naik namun tidak dapat di 
maksimalkan dengan baik oleh perusahaan. Pada tahun 2019 ke tahun 2020 masi mengalami 
penurunan sebesar 3% hal ini terjadi karena laba bersih dan total ekuitas kembali turun. Pada 
tahun 2020 ke tahun 2021 mengalamami kenaikan sebesar 15% hal ini terjadi dikarenakan laba 
bersih meningkat dan total ekuitasnya menurun, Ekuitas perusahaan menurun dan laba bersih 
naik artinya perusahaan sudah mulai baik memanfaatkan modal yang di miliki, dan pada tahun 
2021 ke tahun 2022 kembali mengalami penurunan sebesar 6% hal ini terjadi karena laba bersih 
dan total ekuitas menurun, labah bersih menurun karena perusahaan kurang maksimal megelola 
aset yang di miliki, dengan menggunakan modal yang ada untuk meningkatkan laba. Hal ini 
menunjukkan PT.Inhutani I belum efisien dalam penggunaan modal, juga pengembalian laba 
bersih atas modal yang diivestasikan oleh pemilik perusahaan. ROE PT.Inhutani I dalam kondisi 
tidak baik karena beradah di bawah rata-rata standar industri yaitu 40%. 

c. Net Profit Margin (NPM) 
 Berdasarkan hasil perhitungan laba bersih dengan penjualan maka net profit margin ditahun 
2018 -2022 mengalami fluktuatif.Pada tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 
4% terjadi karena  meningkatnya laba bersih dan penjualan. Pada tahun 2019 ke tahun 2020 
kembali naik sebesar 5% walaupun laba bersih menurun dengan penjualan, namun perhitungan 
NPM naik kerena perusahaan dapat memaksimalkan aset yang dimiliki untuk menghasilakan laba 
lewat penjualan. Pada tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 4% dikarena 
laba bersih naik hanya sedikit dibangdingkan dengan penjualan yang naik dalam jumlah yang 
besar, dan pada tahun 2021 ke tahun 2022 kembali turun sebesar 9% hal ini terjadi karena 
penjualan yang naik dan labah bersih menurun, laba bersih menurun karena banyak biaya yang 
harus di bayar perusahaan yaitu biaya umum dan pajak penghasilan. NPM PT.Inhutani I dalam 
kondisi baik walaupun perusahaan kurang maksimal dalam menghasilkan laba bersih atas 
penjualan, pada tahun 2018 dan 2022 karena masi dibawah standar rata-rata industr yaitu 20%, 
namun semua itu dapat ditutupi dari tahun 2019-2021 karena dari perhitungan menunjukkan 
perusahaan sangat baik dalam menghasilkan laba bersih atas penjualan. 

 
SIMPULAN 

1. Kinerja Perusahaan PT. Inhutani I berdasarkan hasil perhitungan analisis rasio likuiditas 
menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi baik dalam membayar kewajiban jangka 
pendeknya. 

2. Kinerja Perusahaan PT.Inhutani I berdasarkan perhitungan analisis rasio solvabilitas menunjukkan 
keadaan perusahaan dalam keadaan baik,  

3. Kinerja Perusahaan PT.Inhutani I berdasarkan perhitungan  analisis rasio aktivitas menunjukkan 
keadaan perusahaan yang baik karena berada di atas standar rata-rata industry, di mana 
perusahaan mampu mengolah asetnya dengan baik untuk meningkatkan penjualan. 

4. Kinerja Perusahaan PT.Inhutani I berdasarkan perhitungan analisi rasio profitabilitas 
menunjukkan keadaan perusahaan dalam kondisi yang maksimal menghasilkan laba yang 
memuaskan dan efisien dalam penggunaan modal dan pengembalian laba bersih atas modal yang 
diinvestasikan. 

5. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio keuangan PT.Inhutani I selama periode tahun 
2018-2022 menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. 

Saran 
1. Perusahaan PT.Inhutani I untuk meningkatkan efisiensi dalam mengelola aset lancar untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Perusahaan perlu memperhatikan strategi pengelolaan 
likuiditasnya agar dapat meningkatkan penggunaan aset yang dimiliki. 

2. Rasio solvabilitas PT.Inhutani I perlu untuk di perbaiki dan di evaluasi kembali, sedangkan untuk 
rasio aktivitas  perusahaan dapat mengoptimalkan penjualan untuk mengurangi terjadinya 
fluktuasi. 

Untuk meningkatkan profitabilitas Perusahaan PT.Inhutani I perlu melakukan strategi yang 
lebih efektif  dalam penggunaan modal dan pengembalian investasi. Perlu dilakukan  analisis yang 
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mendalam terhadap factor yang mempengaruhi laba dan pengembalian investasi perusahaan, 
sehingga dapat mengambil langkah yang tepat untuk meningkatkan kinerja keuangan. 
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